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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penciptaan karya yang berjudul “Gaya Busana Gorpcore dalam 

Fotografi Fesyen” menghasilkan sebuah visual terhadap elemen fungsional 

dalam busana Gorpcore menjadi elemen visual pada kegiatan harian. Ini 

menghasilkan karya seni fotografi fesyen terhadap gaya busana Gorpcore 

dalam kegiatan sehari-hari dan diharapkan untuk membantu untuk 

mendapatkan sebuah referensi penggunaan pakaian luar ruangan ini tidak 

hanya untuk mendaki gunung dan aktivitas luar ruangan dengan cuaca 

ekstrem lainnya, namun juga dapat digunakan untuk pergi ke coffee shop, 

bersepeda, berbelanja, traveling, mancing, dan masih banyak lagi. 

Fenomena gaya busana Gorpcore sempat meledak di kalangan anak 

muda, gaya busana yang awalnya diciptakan untuk keperluan mendaki 

gunung dan menaklukan iklim yang ekstrim dari alam bebas kini menjadi 

ajang untuk saling beradu outfit dikalangan anak muda yang diaplikasikan 

bukan pada habitat aslinya yang mana di alam terbuka.  

Dalam penciptaan karya berisi tentang fenomena gaya busana 

Gorpcore pada lingkungan sehari-hari dalam kegiatan yang umum dan 

aslinya tidak membutuhkan pakaian dengan jenis dan kegunaan seperti ini, 

namun ternyata hal tersebut masih cocok dan eksis dalam hal yang mungkin 

tidak dalam ranah kewajarannya. 
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B. SARAN 

Penciptaan karya yang berjudul “Gaya Busana Gorpcore dalam 

Fotografi Fesyen” merupakan sebuah fenomena mengenai gaya berbusana 

dengan mengenakan pakaian luar ruangan yang biasa digunakan untuk 

mendaki gunung, namun pada penciptaan karya seni ini pakaian Gorpcore 

akan diaplikasikan pada aktivitas perkotaan yang tidak memerlukan fitur 

dari pakaian yang biasanya digunakan untuk melawan cuaca ekstrem. Ini 

menjadi sebuah anomali dimana pakaian yang seharusnya digunakan untuk 

mendaki gunung namun tidak digunakan sesuai kegunaan aslinya, 

tujuannya untuk menunjukan bahwa fesyen memberikan sebuah kebebasan 

dalam bergaya busana. 

Pada sebuah penciptaan karya fotografi fesyen mengenai fenomena 

gaya busana Gorpcore ini tidak hanya sekedar menciptakan sebuah karya 

foto yang hanya menampilkan visual sebuah model yang berpose 

mengenakan busana bergaya Gorpcore saja, namun juga 

mempertimbangkan sebuah latar belakang untuk menambahkan cerita di 

luar subjek utama tersebut guna menciptakan sebuah hasil karya seni visual 

yang menarik dalam penyampaiannya. 

Perencanaan konsep sebelum melakukan proses pemotretan menjadi 

salah satu fase yang paling krusial agar dapat mempermudah ketika proses 

pemotretan sedang berlangsung. Ini juga akan saat mempermudah pada saat 
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proses pengeditan, karena sebelum gambar diambil pun disini sudah terlihat 

seluruh Gambaran dari karya yang ingin di visualisasikan nantinya. 

Pemilihan detail kecil dalam memadukan busana Gorpcore yang 

dipakai juga perlu dipertimbangkan dengan baik agar tidak terjadi 

pengalihan distraksi dari latar yang diambil dengan model yang 

mengenakan busana Gorpcore tersebut, sehingga ini dapat membuat subjek 

utama dalam visual karya foto ini menjadi lebih mencolok dan kuat secara 

visual. Pertimbangan detail ini juga akan mempermudah dalam proses 

pengolahan gambar nantinya dan juga akan membuat proses untuk 

mengolah gambar lebih efisien dan cepat, maka dari itu ini adalah sebuah 

poin yang penting dalam penciptaan sebuah karya seni visual. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 1 Behind The Scene 

  

Behind The Scene Behind The Scene 

 

  

Behind The Scene Behind The Scene 
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Lampiran 1 2 Editing 

 

 

Editing 

 

Lampiran 1 3 Jereng karya 

  

Jereng Karya Jereng karya 
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Lampiran 1 4 Sidang 

  

Sidang Skripsi Showcase karya 

 

Lampiran 1 5 Tinjauan karya 

  

Tinjauan karya Tanda tangan Dosen 
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Lampiran 1 6 Model release Delima 
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Lampiran 1 7 Model release Indra Dwi Prasetyo 
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Lampiran 1 8 Model release Abileo Galang Kaharap  
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Lampiran 1 9 Model release Audrey Jessica Kurniawan 
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Lampiran 1 10 Model release Rian Febriyana Nugraha 
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Lampiran 1 11 Photobook 

 

 

Photobook  

Cetak kertas Art Paper 

 ukuran A4 
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Lampiran 1 12 Katalog 

 

 

Katalog 

Cetak kertas Art Paper 

 ukuran A5 
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Lampiran 1 13 Poster 

 

 

Poster 

Cetak Kertas Art Paper 

 ukuran A3 
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